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Abstract: The objective of this research examines the effect ofPerceived of learning,
motivation and personality individual tax payers of self assesment system
implementation. Perceive can be branchmarking whether the tax payers understand of
the problems and tax payers perceived towards those regulation of income taxes with
respect to self assessment system implementation can be raised tax payers compliance.
The result of analysis for taxpayers registered at the small office in Jakarta X indicated
that confidence level 95% (sig 5%) which means that there are no effect of perceive
about learning as regards to perceived about motivation with respect to self assessment
system implementation, it has significant result there is effect of motivation perceived.
The last to perceived about personality with respect to self assessment system
implementation, it has significant result there is effect of perceived to personality of
their tax payers.

Key words: Perception, learning, motivation, personality individual tax payers, self
assessment system

PENDAHULUAN

Konsep perpajakan menempatkan masyarakat wajib pajak sebagal pelaku utama dalam
sistem perpaiakan. Keberhasilan penerapan ststem perpajakan ini sangat tergantung pada
kesadaran dan kerelaan masyarakat wajib pajak untuk berperan aktif dalam sistem
perpajakan. Oleh karena itu, wajib pajak harus berperan aktif dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan sebagai wujud pemberdayaan masyarakat wajib pajak yang telah
diberi kepercayaan penuh dalam melakukan kewajiban perpajakannya atau yang sering
disebut dengan sistem self assessment, sehingga dapat mengubah kedudukan masyarakat
wajib pajak ke suatu filosofi perpajakan. Filososfi perpajakan tersebut menempatkan
masyarakat sebagai pelaku pembangunan dengan maksud dan tujuan untuk meningkatkan
penerimaan pajak dan memberikan kepastian hukum. Sistem self assessment ini sebagai
tulang punggung penciptaan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Tinggi atau rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat wajib pajak akan
mempengaruhi jumlah penerimaan pajak. Kunci utama sistem pemungutan pajak dengan
sistem self assessment adalah pada kepatuhan wajib pajak. Penciptaan kepatuhan wajib
pajak mudah dilakukan melalui penegakan hukum baik berupa pemeriksaaan, penyidikan
dan penagihan dengan menempatkan wajib pajak sebagai subjek yang dihargai hak dan:
kewajibannya. i

: Program Studi Pascasarjana Universitas Mercu Buana dan Program MAKSI (Alamat: J1. Raya Meruys
Selatan, Kembangan Jakarta Barat 1 [650; Email: waluyo6@pajak.co.id)
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Penciptaan kepatuhan dimaksud dihadapkan pada beberapa kendala antara lain rendahnya
tingkat kepercayaan terhadap pemerintah dan rendahnya tingkat pendidikan wajib pajak
yang dapat menimbulkan ketidakmampuan memahami fungsi dan manfaat pajak, sehingga
tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan menjadi rendah. Pajak merupakan kewajiban
kenegaraan yang melekat pada setiap warga negara, sehingga pajak sangat perlu untuk
dipahami dan disadari oleh setiap individu wajib pajak. Dengan kewajiban perpajakan
inilah menimbulkan persoalan yaitu respon wajib pajak temfang persepsi pembelajaran,
motivasi dan kepribadian setiap wajib pajak dapat beybeda-bedd. Wajib pajak orang

persepsi yang memadai.

Penelitian sebelumnya tentang persepsi telah
Kusmayadi mengenai pengaruh persepsi wajib pafak badan tg
self assessment pada BUMS dan BUMD, yang \@enghest ‘{-/ -
proses belajar (X)), variabel motivasi (Xz) dan variabel pribadian (X3)-seed
berpengaruh positif terhadap persepsi wajib pajak badan. Selanjutnya pada‘penelitian ini
Jebih menekankan pada wajib pajak orang pribadi yang berkaitan dengan pelaksanaan
sistem self assessment. .

Persepsi Pembelajaran. Persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya
meliputi objek, orang, dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kognitif
(pengenalan). Dalam proses kognitif dimaksudkan sebagai proses dimana setiap individu
memberikan arti melalui penafsiran terhadap stimulus yang timbul dari objek, orang, dan
simbol tertentu. Cakupan persepsi meliputi penerimaan, pengorganisasian, dan penafsiran
stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan
membentuk sikap. Persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, sehingga
masing-masing objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun dalam objek yang
sama. Pendapat Walgito (1997) menyatakan bahwa dipetlukan syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar individu dapat menyadari dan dapat membuat persepsi. Syarat dimaksud
meliputi: adanya objek yang dipersepsikan (fisik), adanya alat indera/reseptor untuk
menerima stimulus (fisiologis) dan adanya perhatian sebagai langkah pertama dalam
membentuk persepsi (psikologis). Sedangkan pembelajaran (instruction) meru -a an upaya
menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Menurut Bambang Warsla (2008)
pembelajaran merupakan sistem yang bertujuan untuk membantu proses b€lajar, yang
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang untuk dapat mempengaruhi €z mendukung
terjadinya proses belajar.

Motivasi. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002) pengertian motivasi yaitu
dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu, sehingga motivasi sebagai usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan atas perbuatannya.
Widyastuti (2004) menyatakan bahwa motivasi diartikan sebagai dorongan.
Torongan dimaksud merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Motivasi ini
merupakan tenaga yang dapat menggerakkan manusia untuk berperilaku yang mempunyai
tujuan tetentu. Motivasi selalu dikaitkan dengan perilaku dan kinerja, serta motivasi
berarah ke tujuan yang ingin dicapai. Dalam mempertimbangkan motivasi, perlu
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memperhatikan faktor fisiologikal, psikologikal dan lingkungan sebagai pendukung
motivasi.

Kepribadian. Menurut Allport dalam Hutagalung(2007) kepribadian adalah organisasi
dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisik yang menentukan cara yang khas dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan, sehingga individu merupakan kesatuan tersendiri
yang terpisah dari lingkungannya. Dalam diri individu terdapat organisasi sistem
psikofisik yang disebut kepribadian. Dengan kepribadian inilah dapat menentukan reaksi
individu terhadap lingkungannya. Kepribadian juga mempunyai sifat yang umum dan
unik. Walaupun kepribadian secara individual saling berbeda, tetapi terdapat kesamaan-
kesamaan tertentu yang berlaku umum untuk suatu kelompok masyarakat.

Sistem Self Assessment. Pendapat Siti Resmi (2@ E, sistem self assessment adalah suatu
sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang wejib pajak untuk menentukan sendiri
jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan ketentuan Undang-undang
Perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif dan kegiatan menghitung serta
pelaksanaan pemungutan pajak berada ditangan wajib pajak. Wajib pajak dianggap
mampu menghitung pajak, mampu memahami peraturan perpajakan yang berlaku dan
mempunyai kejujuran yang tinggi serta menyadari akan pentingnya membayar pajak.
Dalam sistem self assessment penentuan besamnya pajak yang terutang diserahkan
sepenuhnya kepada wajib pajak sehingga wajib pajak diberikan kepercayaan sepenuhnya
dalam menghitung, memperhitungkan, menyetor dan melaporkan pajak yang terutang.

Hipatesis. Hipotesis merupakan simpulan sementara yang harus diuji atau atau dibuktikan
kebenarannya (Sekaran, 2000). Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai
bserikut;
Ho;= Tidak terdapat pengaruh persepsi pembelajaran wajib pajak orang pribadi
terhadap pelaksanaan sistem self assessment.
Ha, = Terdapat pengaruh persepsi pembelajaran wajib pajak orang pribadi terhadap
pelaksanaan sistem self assessment.
Ho;= Tidak terdapat pengaruh persepsi motivasi wajib pajak orang pribadi terhadap
pelaksanaan sistem self assessment.
Ha; = Terdapat pengaruh persepsi motivasi wajib pajak orang pribadi  terhadap
pelaksanaan sistem self assessment.
Hoz= Tidak terdapat pengaruh persepsi kepribadian wajib pajak orang pribadi
terhadap pelaksanaan sistem self assessment.
Ha3 = Terdapat pengaruh persepsi kepribadian wajib pajak orang pribadi terhadap
pelaksanaan sistem self assessment.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang telah memiliki Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta X. Jumlah populasi
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar sebesar 48.750 orang. Untuk menentuk

besarnya sampel minimal dari populasi terpilih, periset menggunakan tabel rumusan yagg
dikembangkan oleh Rea & Parker dalam Fuad Mas’ud (2004). Dari tabel rumusan
dimaksud, dengan mendasarkan pada tingkat keyakinan (confidence level) 95% dan
dengan tingkat kesalahan (margin of error) 10%; diperoleh besaran sampel yang
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diperlukan dengan generalisasi populasi (n) sebanyak 96. Memperhatikan kendala tidak
terpenuhinya jumlah responden yang menjawab perlu adanya penyesuaian secara
simultan. Rumus untuk melakukan penyesuaian n (yakni, n’) yaitu:

n

Keterangan: n = ukuran sampel minimal; e = proporsi pemilih responden dari populasi;
r = tingkat tanggapan (responden rate) yang diharapkan.

96

Ty (s7y T

N'(penyesuaian n) =

Jumlah sampel yang diperoleh untuk memenuhi ukuran sampel minimal (n) sebesar 123
sampel. Data dapat diperoleh melalui kuesioner kepada wajib pajak sebagai responden dan
setiap jawaban responden diberikan bobot nilai (skala Liket). Uji validitas dan reliabilitas
sebagai instrumen untuk menguji data responden agar diperoleh gambaran konsep yang
diuji.

Uji Validitas. Tingkat kemampuan suatu instrumen ditunjukan dalam validitas. Dengan
uji validitas bertujuan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi objek pengukuran
yang dilakukan dengan instrumen penelitian. Bila terdapat item yang menyatakan tidak
valid, berarti tidak dapat digunakan dalam uji-uji selanjutnya.

Pendekatan yang digunakan dalam uji validitas ini yaitu validitas konstruk (construct
validity) dengan mengkorelasikan skor tiap-tiap item dengan skor total. Teknik korelasi
yang digunakan yaitu Pearson’s Correlation Product Moment untuk pengujian dua sisi
yang terdapat pada program komputer SPSS 6.0 for Windows. Penggunaan teknik
tersebut karena skor item yang digunakan bukan skor dikotomi O dan 1 seperti yang
digunakan dalam teknik Point Biserial. Hasil uji korelasi tersebut valid, bila tingkat
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05.

Uji Reliabilitas. Pernyataan-pemyataan yang sudah valid dilakukan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui besaran konsistensi hasil pengukuran, bila
dilakukan pengukuran ulang pada kelompok yang sama dan dengan alat ukur yang sama.
Pengujian normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada program
komputer SPSS 16.0 for Windows. Selanjutnya keputusan dilakukan dengan cara
membandingkan signifikansi hasil pengujian dengan tingkat signifikansi 0,05. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan alat uji statistik Regresi. Untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampe] dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of
fit-nya. Secara statistik yang dapat diukur dari koefisien determinasi (R?) besaran
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Besaran nilai koefisien
determinasi yaitu antara no} dan satu. Bila nilai R* tersebut kecil dapat diartikan bahwa
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Namun bila nilai yang mendekati satu dapat diartikan bahwa variabel-
variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Untuk uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
menunjukkan apakah semua variabel independen yang diimplementasikan dafam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Sedangkan uji
Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) menunjukkan besaran pengaruh satu
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variabel penjelas/independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel
dependen.

Dalam penelitian ini menggunakan operasional variabel: (a) Persepsi pembelajaran wajib
pajak orang pribadi sebagai variabel independent (X,); (b) Persepsi motivasi wajib pajak
orang pribadi sebagai variabel independent (Xs); (c) Persepsi kepribadian wajib pajak
orang pribadi sebagai variabel independent (X3); (d) Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi
terhadap pelaksanaan sistem self” assessment sebagai variabe] terikat atau dependent
variable (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif dalam penelitian ini merupakan proses transformasi data penelitian
dalam bentuk tabulasi sehingga dapat dengan mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, jawaban-jawaban responden mengenaj
pernyataan tentang sistem self assessment, pembelajaran, motivasi dan kepribadian dapat
digambarkan dengan menggunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan kisaran
sesungguhnya, rata-rata dan standar dgviasi. Tabel pengolahan data statistik deskriptif

Jawaban responden dari variabel-variabel penelitian ini disajikan dalam tabel].

Tabel 1. Analisis Deskriptif Jawaban Responden

e 5 -
Variabel 1 [;strlbus; Jawabazg/o) : Min Max Rata Standar

Rata Deviasi

Pembelajaran 025 3.0 24.06 50.00 22.68 17 35 27.41 3878
Motivasi 3.51 877 2123 4421 22.28 11 25 18.82 2.997
Kepribadian 2.63 4353 2719 46.05 19.59 6 30 22.53 3.903
Pelaksanaan
Sistern Self
Assessment 351 877 2123 44721 22.28 8 40 30.21 5,326

Dengan tabel 1 diketahui distribusi Jawaban responden mengenai persepsi pembelajaran
sebagai berikut: setuju (50,00%), netral (24,06%), sangat setuju (22,68%), tidak setuju
(3,01%) dan tidak setuju (0,25%). Untuk persepsi motivasi sebagai berikut: setuju
(44,21%), sangat setuju (22,28%), netral (21,23%), tidak setuju (8,77%) dan sangat tidak
setuju (3,51%). Untuk persepsi kepribadian sebagai berikut setuju (46,05%), netral
(27,19%), sangat setuju (19,59%), tidak setuju (4,53%) dan sangat tidak setuju (2,63%).
Sedangkan untuk pelaksanaan sistem self assessment: setuju (44,21%), sangat setuju
(22,28%), netral (21,23%)), tidak setuju (8,77%}) dan sangat tidak setuju (3,51%).

Pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 16 menghasilkan
validitas kuesioner seperti pada tabel 2:
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Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas

Ttem Butir Corrected Item- R Tabel Ketera-

Total Correlation Ngan

Persepsi Pembelajaran 1 0,647 0,1824 Valid
2 0,752 Valid

3 0,760 Valid

4 0,739 Valid

5 0,731 Valid

6 0,704 Valid

7 0,569 Valid

Persepsi Motivasi 8 0,556 0,1824 Valid
9 0,624 Valid

10 0,721 Valid

11 0,698 Valid

12 0,731 Valid

Persepsi Kepribadian i3 0,702 0,1824 Valid
14 0,789 Valid

15 0,784 Valid

16 0,736 Valid

17 0,688 Valid

18 0,623 Valid

Pelaksanaan Sistem self 19 0,706 0,1824 Valid
assessment 20 0,714 Valid
21 0,604 Valid

22 0,668 Valid

23 0,600 Valid

24 0,740 Valid

25 0,620 Valid

26 0,634 Valid

Sumber: Data diolah

Dari tabel tersebut tampak bahwa seluruh butir pertanyaan kepada responden
menunjukkan nilai (r hitung) lebih besar dari (r tabel = 0,1 824). Nilai (r tabel) sebesar
0,1824 diperoleh dari tabel korelasi r two tail dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan program SPSS versi 16

tampak pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
Item Cronbach Alpha Keterangan
Persepsi Pembelajaran 0,772 Reliabel
Persepsi Motivasi 0,763 Reliabel
Persepsi Kepribadian 0,781 Reliabel
Pel. Sistem Self Assessment 0,763 Reliabel

Sumber: Data diolah i

Dari tabel 3 tersebut, diketahui bahwa nilai Cronbach alpha untuk ke empat variabel
penelitian ternyata lebih besar dari 0,60. Pendapat Nunally dalam Ghozali (2006) suatu
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konstruk atau variabel tersebut reliabel atau memiliki tingkat konsistensi dan akurasi yang
tinggi bila memberikan nilai Crombach alpha diatas 0,60. Hasil pengujian reliabilitas
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian religbel dengan nilai Cronbach alpha
diatas yang ditetapkan.

Pengujian Hipotesis. Selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan persamaan regresi
berganda dengan alat bantu program SPSS versi 16. Tabel 4 berikut menunjukkan hasil
analisis regresi untuk pengujian seluruh hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan
menggunakan program SPSS versi 16.

Tabel. 4. Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien Beta Standard Error T-Value Signifikansi
(P-Value)

Persepsi 0.066 0,083 0,797 0,427
Pembelajaran

Persepsi Motivasi 0,359 ~0.106 3,404 0.001
Persepsi 0,726 0,086 8,412 0,000
Kepribadian

Konstanta 5,587 2,413 2,316 0,022

F test = 51,93 dengan signifikansi 0,022
R Square (R*) = 58,62 %
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 58,62%, menunjukkan bahwa
variasi variabel sistem self assessment dijelaskan sebesar 58,62% oleh variabel persepsi
wajib pajak orang pribadi atas pembelajaran (X)), variabel persepsi wajib pajak orang
pribadi atas motivasi (X,), dan variabel persepsi wajib pajak orang pribadi atas
kepribadian (X3). Sisanya sebesar 41,38% tidak dapat dijelaskan dalam model regresi
berganda tersebut.

Nilai F fest sebesar 51,93% dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 menunjukkan
bahwa variabel persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi atas motivasi (X,) dan variabel
persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi atas kepribadian (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel pelaksanaan sistermn self assessment. Tetapi variabel persepsi
Wajib Pajak Orang Pribadi atas pembelajaran (X)) tidak berpengaruh terhadap variabel
pelaksanaan sistem self assessment. Persamaan regrest berganda yang dapat dibentuk dari
tabel tersebut:

Y =5,587 +0,066X, + 0,359X, +0,726X;
Keterangan: Y : Sistem Self assessment; X, - Pembelajaran; X, . Motivasi: dan Xs:
Kepribadian
Pengujian Hipotesis 1

Hy: : Tidak terdapat pengaruh persepsi pembelajaran wajib pajak orang pribadi dan
pengaruhnya terhadap pelaksanaan sistem self assessment.

H()] : B =0 ¢

Ha . Terdapat pengaruh persepsi pembelajaran wajib pajak orang pribadi dan
pengaruhnya terhadap pelaksanaan sistem self assessment.

Ha) : By #£0
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Pengujian hipotesis 1 sesuai kriteria yang ditetapkan apakah hipotesis diterima atau ditolak
dengan melihat tingkat signifikansi sebesar 5%. Ketentuan penerimaan atau penolakan
terjadi jika taraf signifikansi (p-value) < 0,05 maka Hg diterima dan Hyg ditolak.
Sebaliknya, bila taraf signifikansi (p-value) > 0,05 maka Hp; diterima dan H,; ditolak.
Sesuai dengan tabel nilai signifikansi variabel persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi atas
pembelajaran (X,) sebesar 0,427. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif
persepsi atas pembelajaran Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap pelaksanaan sistem self
assessment.

Pengujian Hipotesis 2

Hop . Tidak terdapat pengaruh persepsi motivasi wajib pajak orang
pribadi terhadap pelaksanaan sistem self assessment.

Hog . By = 0

Ha . Terdapat pengaruh persepsi motivasi wajib pajak orang pribadi
terhadap pelaksanaan sistem self assessment..

Ha : By #0

Kriteria yang ditetapkan untuk menguji hipotesis 2 yang .diajukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak dengan melihat tingkat signifikansi sebesar 5%. Ketentuan
penerimaan atau penolakan terjadi bila taraf signifikansi (p-value) < 0,05 maka Ha
diterima dan Hy, ditolak. Dan sebaliknya, bila taraf signifikansi (p-value) > 0,05 maka Hp,
diterima dan H,; ditolak. Sesuai dengan tabel 4, nilai signifikansi variabel persepsi Wajib
Pajak Orang Pribadi atas motivasi (X3) sebesar 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif antara persepsi atas motivasi terhadap pelaksanaan sistem self
assessment.

Pengujian Hipotesis 3

Ho . Tidak terdapat pengaruh persepsi kepribadian wajib pajak orang
pribadi dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan sistem self
assessment.

H03 : B[ =0

Ha . Terdapat pengaruh persepsi kepribadian wajib pajak orang pribadi

dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan sistem self” assessment.
Ha3 . B] # 0

Kriteria yang ditetapkan untuk menguji hipotesis 3 yang diajukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak dengan melihat tingkat signifikansi sebesar 5%. Ketentuan
penerimaan atau penolakan terjadi bila taraf signifikansi (p-value) < 0,05 maka Hy
diterima dan Hg, ditolak. Sebaliknya, bila taraf signifikansi (p-vaiue) > 0,05 maka Hy
diterima dan H,, ditolak. Sesuai dengan tabel 4 nilai signifikansi variabel persepsi Wajib
Pajak Orang Pribadi atas kepribadian (X3) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif persepsi  atas kepribadian Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap
pelaksanaan sistem self assessment.

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis. Berdasarkan penelitian, hasil pengujian
hipotesis | sampai dengan 3 nampak pada tabel. 5. ¢

Dari tabel S tersebut, dapat disimpulkan bahwa menurut persepsi wajib pajak orang
pribadi, faktor pembelajaran (hipotesis 1) Tidak berpengaruh signifikan terhadap
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pelaksanaan sistem self assessment, factor motivasi (hipotesis 2) berpengaruh terhadap
pelaksanaan sistem self assessment, sedangkan faktor kepribadian (hipotesis  3)
berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan sistem self assessment.

Tabel S. Hasil Pengujian Hipotesis

HIPOTESIS Hp Ha SIG. KETERANGAN
(P-VALUE)

Hipotesis [ >0,05 <0,05 0,427 Hg, diterima

Hipotesis 2 > 0,05 <0,05 0,001 H,, diterima

Hipotesis 3 > (0,05 <0,05 0,000 H.; diterima

Persepsi wajib pajak orang pribadi yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh persepst
pembelajaran wajib pajak orang pribadi terhadap pelaksanaan sistem self assessment.
Disebabkan tidak tersedianya waktu bagi Wajib Pajak Orang Pribadi untuk melakukan
pembelajaran perpajakan termasuk tata cara penghitungan dan tata cara pengisian SPT
tahunan. Kurangnya sosialisasi otoritas pajak kepada Wajib Pajak Orang Pribadi dan
Peraturan Perpajakan yang selalu berubah serta kurangnya informasi perpajakan melalui
media cetak maupun media elektronik menyebabkan pelaksanaan sistem self assessment
tidak berjalan lancar.

Persepsi wajib pajak orang pribadi menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
persepsi motivasi wajib orang pribadi terhadap pelaksanaan sistem self assessment. Hal
ini dapat dilihat dari indikator variabel mengenai motivasi tentang kesadaran yang
disebabkan adanya sanksi perpajakan dari Pemerintah yang merupakan beban wajib pajak.
Pengaruh lingkungan baik dari tempat kerja maupun tempat tinggalnya dapat memotivasi
wajib pajak untuk membayar serta menyampaikan SPT tahunannya tepat waktu. Hal inj
berpengaruh terhadap pelaksanaan sistem self assessment.

Persepsi wajib pajak orang pribadi menyatakan bahwa ada pengaruh  signifikan
persepsi kepribadian wajib orang pribadi terhadap pelaksanaan sistem self assessment.
Hal ini disebabkan indikator kepribadian wajib pajak orang pribadi yang menggambarkan
kedisiplinan, jujur dan bertanggung jawab dalam menghitung, memperhitungkan,
mennyetor dan melaporkan. -

PENUTUP

Hasil penelitian tersebut menghasilkan simpulan bahwa persepsi wajib pajak orang pribadi
atas pembelajaran tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan sistem self assessment. Hal ini
menggambarkan masih rendahnya pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan vang lebih
berarah kepada kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pajak sebagai kewajiban
kencgaraan. Padahal dengan diberlakukannya sistem self assessment sangat diperlukan
pemahaman pengetahuan perpajakan karena kepada wajib pajak diberikan sepenuhnya
kewenangan untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor dan melaporkan pajak yang
terutang. Namun disadari masih banyaknya kendala dalam mengkomunikasikan informasi
perpajakan dalam bahasa yang mudah dipahami wajib pajak. Fakta memang menunjukkan
bahwa wajib pajak berpersepsi sulitnya memahami Undang-undang Pajak sehingga
memungkinkan timbul interpretasi undang-undang yang berbeda.
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Disist lain dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa persepsi wajib pajak orang pribadi
atas motivasi dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan self
assessment. Hal ini menggambarkan bahwa wajib pajak pada prinsipnya termotivasi
karena faktor sanksi baik sanksi administrasi atau sanksi pidana yang membebani wajib
pajak. Demikian juga wajib pajak masih berpersepsi bahwa pribadi wajib pajak yang jujur
dan bertanggung jawab merupakan bagian penting dalam pelaksanaan self assessment.
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